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KAJIAN TEORI DAN PENELITIAN YANG RELEVAN

A.	Meningkatkan hasil belajar matematika
Pengertian belajar secara etimologis berasal dari kata “ajar” yang mendapat awalan “ber” dan merupakan kata kerja yang mempunyai arti berusaha memperoleh kepandaian. Adapun secara terminologis para pakar pendidikan yang mendefinisikan tentang belajar sebagaimana akan penulis uraikan di bawah ini, yaitu :
Menurut James O. Witaker yang dikutif oleh (Wasty Soemanto, 2003) belajar dapat didefinisikan sebagai proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau pengalaman. Menurut Howard. L. Kingsley yang dikutif oleh (Wasty Soemanto, 2003) belajar adalah proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui praktek atau latihan. Belajar merupakan proses dasar dari perkembangan hidup manusia (Soemanto, 2003).
Bertolak dari berbagai definisi yang telah diutarakan di atas secara umum belajar merupakan proses yang menghasilkan perubahan tingkah laku, maka untuk menghasilkan tingkah laku harus melalui tahapan-tahapan tertentu yang disebut proses belajar.
Dari definisi di atas penulis simpulkan bahwa hasil belajar adalah suatu hasil yang telah dicapai setelah mengalami proses belajar mengajar atau setelah mengalami interaksi dengan lingkungannya guna memperoleh ilmu pengetahuan dan akan menimbulkan perubahan tingkah laku yang relatif menetap dan tahan lama.
Belajar adalah key term (istilah kunci) yang paling vital dalam setiap usaha pendidikan, sehingga tanpa belajar sesungguhnya tak pernah ada pendidikan. Belajar juga memainkan peranan yang penting dalam mempertahankan kehidupan sekelompok manusia (bangsa) di tengah- tengah persaingan yang semakin ketat di antara bangsa-bangsa lainnya yang lebih dahulu maju karena belajar. Akibat persaingan tersebut, kenyataan tragis juga bisa terjadi karena belajar. Contoh, tidak sedikit orang pintar menggunakan kepintarannya untuk mendesak bahkan menghancurkan kehidupan orang lain (Syah, 2008).
Meskipun ada dampak negatif dari hasil belajar, sekelompok manusia tertentu, kegiatan belajar tetap memiliki arti penting. Alasannya, seperti yang telah dikemukakan di atas, belajar itu berfungsi sebagai alat mempertahankan kehidupan manusia. Artinya, dengan ilmu dan teknologi hasil belajar kelompok manusia tertindas itu juga digunakan untuk membangun benteng pertahanan (Syah, 2008). Selanjutnya dalam perspektif keagamaanpun, belajar merupakan kewajiban bagi setiap muslim dalam rangka memperoleh ilmu pengetahuan, sehingga derajat kehidupannya meningkat. 
Berdasarkan pertimbangan tadi, kita sebagai guru yang profesional seyogyanya melihat hasil belajar siswa dari berbagai sudut kinerja psikologis yang utuh dan menyeluruh. Untuk mencapai hasil belajar yang ideal maka kemampuan para pendidik terutama guru dalam membimbing belajar murid-muridnya amat dituntut. Jika guru dalam keadaan siap dan memiliki profesiensi (berkemampuan tinggi) dalam menunaikan kewajibannya, harapan terciptanya sumber daya manusia yang berkualitas sudah tentu akan tercapai (Syah, 2006).
Dalam kurikulum 2013 pada pedoman mata pelajaran matematika diuraikan matematika merupakan ilmu universal yang berguna bagi kehidupan manusia dan juga mendasari perkembangan teknologi modern, serta mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manusia. Perkembangan pesat di bidang teknologi informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh perkembangan matematika di bidang teori bilangan, aljabar, analisis, teori peluang, dan matematika diskrit. Untuk menguasai dan mencipta teknologi di masa depan , diperlukan penguasaan dan pemahaman atas matematika yang kuat sejak dini. 
NRC (National Research Council, 1989) dari Amerika Serikat telah menyatakan pentingnya Matematika dengan pernyataan berikut: “Mathematics is the key to opportunity.” Matematika adalah kunci kearah peluang-peluang. Bagi seorang siswa keberhasilan mempelajarinya akan membuka pintu karir yang cemerlang. Bagi para warga negara, matematika akan menunjang pengambilan keputusan yang tepat. Bagi suatu negara, matematika akan menyiapkan warganya untuk bersaing dan berkompetisi di bidang ekonomi dan teknologi. 
Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua siswa mulai dari sekolah dasar, untuk membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, inovatif dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama. Kompetensi tersebut diperlukan agar siswa dapat memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk hidup lebih baik pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan sangat kompetitif. Dalam melaksanakan pembelajaran matematika, diharapkan bahwa siswa harus dapat merasakan kegunaan belajar matematika, melalui pengamatan pola atau fenomena,  pengalaman peristiwa nyata atau intuisi. Proses induktif-deduktif dapat digunakan untuk mempelajari konsep matematika. Dengan demikian, cara belajar secara deduktif dan induktif digunakan dan sama-sama berperan penting dalam matematika. Dari cara kerja matematika tersebut diharapkan akan terbentuk sikap kritis, kreatif, jujur dan komunikatif pada siswa. 
Konsep matematika disajikan dengan bahasa yang jelas dan spesifik. Dengan belajar matematika diharapkan siswa dapat memperoleh manfaat berikut , menurut Depdiknas: 
1.	Cara berpikir matematika itu sistematis, melalui urutan-urutan yang teratur dan tertentu. dengan belajar matematika, otak kita terbiasa untuk memecahkan masalah secara sistematis. Sehingga bila diterapkan dalam kehidupan nyata, kita bisa menyelesaikan setiap masalah dengan lebih mudah 
2.	Cara berpikir matematika itu secara deduktif. Kesimpulan di tarik dari hal-hal yang bersifat umum, bukan dari hal-hal yang bersifat khusus, sehingga kita menjadi terhindar dengan cara berpikir menarik kesimpulan secara “kebetulan”. 
3.	Belajar matematika melatih kita menjadi manusia yang lebih teliti, cermat, dan tidak ceroboh dalam bertindak. 
4.	Belajar matematika juga mengajarkan kita menjadi orang yang sabar dalam menghadapi semua hal dalam hidup ini. Saat kita mengerjakan soal dalam matematika yang penyelesaiannya sangat panjang dan rumit, tentu kita harus bersabar dan tidak cepat putus asa.
5.	 Yang tidak kalah pentingnya, sebenarnya banyak penerapan matematika dalam kehidupan nyata. 
Kegiatan belajar mengajar merupakan kegiatan yang paling pokok dalam seluruh proses pembelajaran. Hal ini berarti bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan pembelajaran tergantung bagaimana proses belajar mengajar itu terjadi. Berhasilnya proses pembelajaran berarti terwujudnya hasil belajar yang baik.   Hasil belajar merupakan tolak ukur yang utama untuk mengetahui keberhasilan belajar siswa. Hasil belajar juga merupakan kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar tampak sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa, yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dibandingkan dengan sebelumnya.
Salah satu tujuan khusus pelajaran Matematika adalah mempunyai pandangan yang cukup luas dan memiliki sikap logis, kritis, cermat, kreatif, dan disiplin serta menghargai kemampuan matematika (Soejadi, 2000). Sesuai dengan harapan BSNP Pembelajaran matematika harus membiasakan anak menggunakan kemampuan berpikir secara kritis serta logis dalam setiap melakukan kegiatan belajar. Kebiasaan yang dilakukan berulang-ulang akan membentuk karakter anak bagaimana berpikir, bagaimana berbuat, dan bagaimana bertindak sebagai perwujudan aplikasi pemahaman untuk menjawab segala bentuk kebutuhan dan persoalan yang dihadapinya.
Untuk memperoleh hasil belajar matematika yang bagus dibutuhkan seorang guru yang bagus juga dalam mengajar, sehingga anak akan memiliki semangat yang besar dalam belajar matematika. Oleh karena itu, kepada guru diharapkan secara dini dapat melakukan proses pembelajaran yang dapat mengubah pola pikir anak kedalam pemikiran yang benar. Dengan dibiasakannya anak berpikir secara benar, maka anak akan semakin kritis dalam menghadapi maupun menyelesaikan sesuatu dengan penuh pertimbangan, dan cara yang benar serta metode dan aturan-aturan yang benar 
Hasil wawancara terhadap beberapa siswa didapatkan bahwa mereka menyenangi matematika hanya pada permulaan mereka berkenalan dengan matematika yang sederhana. Makin tinggi tingkatan sekolahnya dan semakin sukar matematika yang dipelajarinya akan semakin berkurang minatnya. Siswa yang memiliki sikap yang positif terhadap matematika memiliki ciri antara lain terlihat sungguh-sungguh dalam belajar matematika, menyelesaikan tugas-tugas dengan baik dan tepat waktu, berpartisipasi aktif dalam diskusi, mengerjakan tugas-tugas pekerjaan rumah dengan tuntas dan selesai pada waktunya.
Dengan demikian untuk menimbulkan sikap positif terhadap matematika  perlu diperhatikan agar penyampaian matematika dapat menyenangkan, mudah dipahami, tidak menakutkan, dan tunjukkan bahwa matematika banyak kegunaanya. Oleh karena itu materi harus dipilih dan disesuaikan dengan lingkungan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari (kontekstual) dan tingkat kognitif siswa, dimulai dengan cara-cara informal melalui pemodelan sebelum dengan cara-cara formal. Dari pengalaman ini diharapkan siswa mempunyai pengalaman yang baik terhadap pelajaran matematika sehingga mengalami perubahan berpikir tentang matematika menjadi pelajaran yang menyenangkan.
Belajar merupakan hal terpenting yang harus dilakukan manusia untuk menghadapi perubahan lingkungan yang senantiasa berubah setiap waktu, oleh karena itu hendaknya seseorang mempersiapkan dirinya untuk menghadapi kehidupan yang dinamis dan penuh persaingan dengan belajar, dimana didalamnya termasuk belajar memahami diri sendiri, memahami perubahan, dan perkembangan globalisasi. Sehingga dengan belajar seseorang siap menghadapi perkembangan zaman yang begitu pesat.                 
Pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku. Pengertian belajar dapat didefinisikan yaitu suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya (Slameto, 2003).




Kesehatan adalah keadaan atau hal sehat. Kesehatan seseorang berpengaruh terhadap belajarnya. Proses belajar seseorang akan terganggu jika kesehatan sesorang terganggu.
1)	Cacat tubuh
Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik atau kurang sempurna mengenai tubuh/ badan.
a.	Faktor Psikologis
1)	Inteligensi
Inteligensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis yaitu kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan ke dalam situasi yang baru dengan cepat dan efektif, mengetahui/menggunakan konsep-konsep yang abstrak secara efektif, mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat.
2)	Perhatian
Menurut Ghazali (Slameto, 2003), perhatian adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itu pun semata-mata tertuju kepada suatu objek (benda/hal) atau sekumpulan objek.
3)	Minat
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan.
4)	Bakat
Bakat atau aptitude menurut Hilgard adalah: “ the capacity to learn “. Dengan perkataan lain bakat adalah kemampuan untuk belajar.
5)	Motif
Motif erat sekali hubungannya dengan tujuan yang akan dicapai.
6)	Kematangan
Kematangan adalah suatu tingkat/fase dalam pertumbuhan seseorang, dimana alat-alat tubuhnya sudah siap untuk melaksanakan kecakapan baru.
7)	Kesiapan
Kesiapan adaalah kesediaan untuk memberi respon atau bereaksi.
a.	Faktor Kelelahan
Kelelahan pada seseorang walaupun sulit untuk dipisahkan tetapi dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu:
1)	Kelelahan Jasmani
Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah tubuh lainnya dan timbul kecenderungan untuk membaringkan tubuh.
2)	Kelelahan Rohani
Kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu hilang.
2.	Faktor Ekstern
a.	Faktor dari keluarga, meliputi cara orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, dan latar belakang kebudayaan.
b.	Faktor dari lingkungan sekolah, yaitu metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung, metode belajar, dan tugas rumah.
3.	Faktor Masyarakat





Dari uraian yang mengacu pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses usaha perubahan tingkah laku yang melibatkan jiwa dan raga sehingga menghasilkan perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, nilai dan sikap yang dilakukan oleh seorang individu melalui latihan dan pengalaman dalam interaksinya dengan lingkungan yang selanjutnya dinamakan hasil belajar.
Istilah kognitif berasal dari cognition yang bersinonim dengan kata knowing yang berarti pengetahuan, dalam arti luas kognisi adalah perolehan, penataan, dan penggunaan pengetahuaan (Sukardi, 1983). Menurut para ahli psikologi kognitif, aspek kognitif ini merupakan sumber sekaligus sebagai pengendali aspek-aspek yang lain, yakni aspek afektif dan juga aspek psikomotorik.
Dengan demikian jika hasil belajar dalam aspek kognitif tinggi maka dia akan mudah untuk berfikir sehingga ia akan mudah memahami dan meyakini materi-materi pelajaran yang di berikan kepadanya serta mampu menangkakp pelan-pelan moral dan nilai-nilai yang terkandung didalam materi tersebut. Sebaliknya, jika hasil belajar kognitif rendah maka ia akan sulit untuk memahami materi tersebut untuk kemudian diinternalisasikan dalam dirinya dan diwujudkan dalam perbuatannya (Sukardi, 1983).
Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan menurut Suprijono (2011). Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh individu setelah proses belajar berlangsung, yang dapat memberikan perubahan tingkah laku baik pengetahuan, pemahaman, sikap dan keterampilan siswa sehingga menjadi lebih baik dari sebelumnya. Merujuk pemikiran Gagne, hasil belajar berupa :
1.	Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. 
2.	Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep dan. lambang. Keterampilan intelektual terdiri dari kemampuan mengategorisasi, kemampuan analitis-sintetis, kemampuan fakta-konsep dan mengembangkan prinsip-prinsip keilmuan
3.	Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktifitas kognitifnya sendiri, ini meliputi penggunaan konsep dan kaidah dalam memecahkan masalah. 
4.	Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme gerak jasmani. 
5.	Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan penilaian terhadap objek tersebut. Sikap berupa kemampuan menginternalisasi dan eksternalisasi nilai-nilai. Sikap merupakan kemampuan menjadikan nilai-nilai sebagai standar prilaku. 

Menurut (Benyamin Bloom, 1956) hasil belajar atau tingkat kemampuan yang dapat dikuasai oleh siswa mencakup tiga aspek yaitu : 
1.	Kemampuan Kognitif (Cognitive domaian) adalah kawasan yang berkaitan dengan aspek-aspek intelektual atau secara logis yang biasa diukur dengan pikiran atau nalar.
Kawasan ini terdiri dari: 
a.	Pengetahuan (Knowledge), yang disebut C1 mencakup ingatan akan hal-hal yang pernah dipelajari dan disimpan dalam ingatan. 
b.	Pemahaman (Comprehension), yang disebut C2 mengacu pada kemampuan memahami makna materi. 
c.	Penerapan (Application), yang disebut C3 mengacu pada kemampuan menggunakan atau menerapkan materi yang sudah dipelajari pada situasi yang baru dan menyangkut penggunaan aturan dan prinsip. 
d.	Analisis (Analysis), yang disebut C4 mengacu pada kemampuan menguraikan materi ke dalam komponen-komponen atau faktor penyebabnya, dan mampu memahami hubungan diantara bagian yang satu dengan yang lainnya sehingga struktur dan aturannya dapat lebih dimengerti. 
e.	Sintetis (Synthesis), yang disebut C5 mengacu pada kemampuan memadukan konsep atau komponen-komponen sehingga membentuk suatu pola struktur atau bentuk baru. 
f.	Evaluasi (Evaluation), yang disebut C6 mengacu pada kemampuan memberikan pertimbangan terhadap nilai-nilai materi untuk tujuan tertentu. 
2.	Kemampuan Afektif (The affective domain) adalah kawasan yang berkaitan dengan aspek-aspek emosional, seperti perasaan, minat, sikap, kepatuhan terhadap moral. Kawasan ini terdiri dari: 
a.	Kemampuan Menerima (Receiving), mengacu pada kesukarelaan dan kemampuan memperhatikan respon terhadap stimulasi yang tepat. 
b.	Sambutan (Responding), merupakan sikap siswa dalam memberikan respon aktif terhadap stimulus yang datang dari luar, mencakup kerelaan untuk memperhatikan secara aktif dan partisipasi dalam suatu kegiatan. 
c.	Penghargaan (Valving), mengacu pada penilaian atau pentingnya kita mengaitkan diri pada objek pada kejadian tertentu dengan reaksi-reaksi seperti menerima, menolak, atau tidak memperhitungkan. 
d.	Pengorganisasian (Organization), mengacu pada penyatuan nilai sebagai pedoman dan pegangan dalam kehidupan. 
e.	Karakteristik nilai (Characterization by value), mencakup kemampuan untuk menghayati nilai-nilai kehidupan sedemikian rupa, sehingga menjadi milik pribadi (internalisasi) dan menjadi pegangan nyata dan jelas dalam mengatur kehidupannya.
3.	Kemampuan Psikomotorik (The psikomotor domain) adalah kawasan yang berkaitan dengan aspek-aspek keterampilan yang melibatkan fungsi sistem syaraf dan otot (neuronmuscular system) dan fungsi psikis. Kawasan ini terdiri dari: 
a.	Persepsi (Perseption), mencakup kemampuan untuk mengadakan diskriminasi yang tepat antara dua perangsang atau lebih, berdasarkan perbedaan antara ciri-ciri fisik yang khas pada masing-masing rangsangan. 
b.	Kesiapan (Ready), mencakup kemampuan untuk menempatkan dirinya dalam keadaan akan memulai suatu gerakan atau rangkaian gerakan. 
c.	Gerakan Terbimbing (Guidance response), mencakup kemampuan untuk melakukan suatu rangkaian gerak-gerik, sesuai dengan contoh yang diberikan. 
d.	Gerakan yang Terbiasa (Mechanical response), mencakup kemampuan untuk melakukan sesuatu rangkaian gerak-gerik dengan lancar, karena sudah dilatih secukupnya, tanpa memperhatikan lagi contoh yang diberikan. 
e.	Gerakan Kompleks (Complexs response), mencakup kemampuan untuk melaksanakan suatu keterampilan, yang terdiri atas beberapa komponen dengan lancar, tepat, dan efisien. 
f.	Penyesuaian Pola Gerak (Adjusment), mencakup kemampuan untuk mengadakan perubahan dan penyesuaian pola gerak-gerik dengan kondisi setempat. 
g.	Kreatifitas (Creativity), mencakup kemampuan untuk melahirkan aneka pola gerak-gerik yang baru atas dasar diri sendiri

Dari ketiga kemampuan ini dijadikan dasar sebagai kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa untuk selanjutnya dijadikan sebagai dasar dalam menempuh pembelajaran selanjutnya. Berdasarkan pengertian di atas, peneliti berpendapat bahwa hasil belajar merupakan perubahan prilaku, tingkah laku, sifat, maupun sikap yang terjadi setelah mengikuti proses belajar mengajar. Hasil belajar bertujuan untuk melihat kemajuan siswa dalam hal penguasaan materi yang telah dipelajari. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika merupakan sebuah proses akhir belajar siswa setelah memahami dan menguasai sebuah pengetahuan atau ilmu matematika. Oleh karena itu, di dalam proses pembelajaran matematika seorang guru harus menciptakan suasana lingkungan yang memungkinkan bagi siswa untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran yang baik. Sehingga pengetahuan atau ilmu dapat dipahami oleh siswa. Karena hasil belajar matematika adalah untuk membekali siswa pada pembelajaran matematika dalam kompetensi tertentu.
Untuk memperoleh hasil belajar siswa, maka dilaksanakan evaluasi atau penilaian untuk mengukur sejauh mana siswa memahami atau menguasai materi. Sedangkan untuk melaksanakan evaluasi atau penilaian tidak hanya menilai konsep atau materi tetapi bakat yang dimiliki pun dan keterampilan motorik harus dinilai.
Evaluasi hasil belajar merupakan proses untuk menentukan nilai belajar siswa melalui kegiatan penilaian atau pengukuran hasil belajar. Tujuan utamanya adalah untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti suatu kegiatan pembelajaran, tingkat keberhasilan tersebut kemudian ditandai dengan skala nilai berupa huruf atau kata atau simbol (Dimyati, 2009)





B.	Percaya diri ( self confidence )
Proses dan hasil belajar matematika dipengaruhi oleh berbagai faktor. (Rumini, dkk. 2006), mengungkapkan bahwa faktor-faktor tersebut dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu: eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri siswa, seperti : sarana dan prasarana, lingkungan, guru, kurikulum, dan metode mengajar. Sedangkan faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri siswa sendiri, seperti : motivasi, kecerdasan emosional, kecerdasan matematis-logis, rasa percaya diri, kemandirian, sikap,keyakinan, dan lain-lain.
Percaya diri (​http:​/​​/​belajarpsikologi.com​/​pengertian-kepercayaan-diri​/​" \t "_blank​) merupakan salah satu aspek kepribadian yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Orang yang percaya diri yakin atas kemampuan mereka sendiri serta memiliki pengharapan yang realistis, bahkan ketika harapan mereka tidak terwujud, mereka tetap berpikiran positif dan dapat menerimanya.Menurut Thantaway dalam Kamus istilah Bimbingan dan Konseling (2005), percaya diri adalah kondisi mental atau psikologis diri seseorang yang memberi keyakinan kuat pada dirinya untuk berbuat atau melakukan sesuatu tindakan. Orang yang tidak percaya diri memiliki konsep diri negatif, kurang percaya pada kemampuannya, karena itu sering menutup diri.
Kalau melihat ke literatur lainnya, ada beberapa istilah yang terkait dengan persoalan percaya diri (​http:​/​​/​belajarpsikologi.com​/​pengertian-kepercayaan-diri​/​" \t "_blank" \o "percaya diri​) yaitu ada empat macam, yaitu :
1.	Self-concept : bagaiman anda menyimpulkan diri anda secara keseluruhan, bagaimana anda melihat potret diri anda secara keseluruhan, bagaimana anda mengkonsepsikan diri anda secara keseluruhan.
2.	Self-esteem : sejauh mana anda punya perasaan positif terhadap diri anda, sejauh mana anda punya sesuatu yang anda rasakan bernilai atau berharga dari diri anda, sejauh mana anda meyakini adanya sesuatu yang bernilai, bermartabat atau berharga di dalam diri anda.
3.	Self efficacy : sejauh mana anda punya keyakinan atas kapasitas yang anda miliki untuk bisa menjalankan tugas atau menangani persoalan dengan hasil yang bagus (to succeed). Ini yang disebut dengan general self-efficacy. Atau juga, sejauh mana anda meyakini kapasitas anda di bidang anda dalam menangani urusan tertentu. Ini yang disebut dengan specific self-efficacy.
4.	Self-confidence: sejauh mana anda punya keyakinan terhadap penilaian anda atas kemampuan anda dan sejauh mana anda bisa merasakan adanya “kepantasan” untuk berhasil. Self confidence itu adalah kombinasi dari self esteem dan self-efficacy (James Neill, 2005)

Berdasarkan paparan tentang percaya diri (​http:​/​​/​belajarpsikologi.com​/​pengertian-kepercayaan-diri​/​" \t "_blank" \o "percaya diri​), kita juga bisa membuat semacam kesimpulan bahwa percaya diri (​http:​/​​/​belajarpsikologi.com​/​pengertian-kepercayaan-diri​/​" \t "_blank" \o "percaya diri​) adalah kondisi mental atau psikologis seseorang, dimana individu dapat mengevaluasi keseluruhan dari dirinya sehingga memberi keyakinan kuat pada kemampuan dirinya untuk melakukan tindakan dalam mencapai berbagai tujuan di dalam hidupnya
Rasa percaya diri atau Self-confidence merupakan suatu sikap mental positif dari seorang individu yang memposisikan atau mengkondisikan dirinya dapat mengevaluasi tentang diri sendiri dan lingkungannya sehingga merasa nyaman untuk melakukan kegiatan dalam upaya mencapai tujuan yang direncanakan (Suhendri, 2012). Sedangkan Willis (Ghufron & Risnawati, R, 2012) mengungkapkan bahwa self confidence adalah “keyakinan bahwa seseorang mampu menanggulangi suatu masalah dengan situasi terbaik dan dapat memberikan sesuatu yang menyenangkan bagi orang lain”.Pendapat ini menunjukkan bahwa self confidence merupakan suatu keyakinan. Dalam kaitannya dengan matematika, Self-confidence merupakan anggapan seseorang mengenai kesanggupan-kesanggupannya dalam menghadapi berbagai hal. Terkait matematika, McLeod mengungkapkan bahwa rasa percaya diri merupakan keyakinan tentang kompetensi diri dalam matematika dan kemampuan seseorang dalam matematika yang merupakan hasil dari proses belajar dan berlatih mengerjakan soal-soal matematika (Margono, 2005).
Terbentuknya self-confidence siswa dalam belajar matematika merupakan proses yang kompleks termasuk interaksinya dengan beberapa faktor seperti: keluarga, sosialisasi, pengalaman di sekolah, hubungan dengan aturan dan budaya.
Sedangkan Lauster (Ghufron & Risnawati, 2012), mengungkapkan bahwa aspek-aspek self-confidence meliputi: keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri, optimis, objektif, bertanggung jawab, serta rasional dan realistis. Terkait dengan matematika, (Margono, 2005), mengungkapkan bahwa self-confidence siswa dalam belajar matematika dapat dibagi dalam tiga aspek yaitu: (1) kepercayaan terhadap pemahaman dan kesadaran diri terhadap kemampuan matematikanya, (2) kemampuan untuk menentukan secara realistik sasaran yang ingin dicapai dan menyusun rencana aksi sebagai usaha meraih sasaran, serta (3) kepercayaan terhadap matematika itu sendiri.

Selanjutnya dengan memahami aspek-aspek yang berpengaruh terhadap pembentukan self-cofidence siswa, khususnya dalam pembelajaran matematika, maka guru dapat memilih pendekatan pembelajaran yang mengakomodasi pengembangan rasa percaya diri siswa. Dengan adanya rasa percaya diri tersebut, siswa akan lebih termotivasi dan lebih menyukai untuk belajar matematika sehingga dapat meraih prestasi belajar matematika yang optimal.
Pendapat yang  diungkapkan  (Soemanto,  2006) bahwa:  “Konsep  diri  adalah  pikiran/persepsi siswa tentang dirinya sendiri dan merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi tingkah  laku”.  Jika  siswa  memiliki  konsep diri yang negatif terhadap dirinya siswa akan cenderung  bersikap  rendah  diri  sehingga timbullah rasa tidak percaya diri, hal ini akan mempengaruhi  tingkah  lakunya  dalam belajar. Sebenarnya  akar  masalah  siswa  tidak percaya  diri  dalam  belajar  terletak  pada kurang  mampunya  dalam  mengikuti  proses belajar  sehingga  dibutuhkan  bimbingan  agar terciptanya  interaksi  belajar  yang  bervariasi akan  mendorong  siswa  untuk  memiliki kepercayaan  diri  yang  tinggi  sehingga semakin  mudah  dalam  menerima  materi pelajaran  di  kelas.  Secara  konseptual kepercayaan  diri  dalam  belajar  matematika adalah  keyakinan seseorang  dalam  belajar matematika  yang  ditunjukkan  adanya keyakinan yang kuat dalam merespon materi pelajaran matematika. Ada  beberapa  faktor  kepercayaan  diri yang mempengaruhi  belajar  seperti  yang  dikemukakan  oleh  Hurlock  yang  dikutip oleh  (Farozin  dan  Nurfathiyah, 2004) yaitu:
1.	Pengalaman awal
Mudjiran  (2007), mengungkapkan  bahwa:  “Keberhasilan dan  kegagalan  merupakan  pengalaman awal  yang  dapat  membentuk kepribadian seseorang dalam bertingkah laku”
2.	Kondisi Fisik
Clara  (1993),  mengungkapkan bahwa:  “  Adanya  hubungan  antara bentuk  tubuh  dengan  cirri-ciri kepribadian  tertentu”.  Penilaian  positif terhadap  keadaan  fisik  seseorang,  baik dari  diri  sendiri  maupun  orang  lain, sangat  membantu  perkembangan kepercayaan diri.
3.	Pengaruh Keluarga
Mudjiran  (2007) mengungkapkan  bahwa:  “Sikap  orang tua  otoriter  dan  menghukum  dalam memelihara  anak  berpengaruh  besar terhadap  terbentuknya  konsep  diri  dan kepribadian”.  Cara  yang  tepat  adalah memberi  kesempatan  bagi  anak memperoleh  penerimaan,  sokongan  dan untuk  berprestasi  di  sekolah,  keluarga maupun  masyarakat  dan  mendapat penghargaan  dalam  berbagai kesempatan.
4.	Tingkat Penyesuaian
Fudyartanto  (2002)  mengemukakan bahwa yang mempengaruhi penyesuaian diri seseorang di sekolah adalah:
a.	Iklim sekolah yang belum semuanya sosiabel  artinya  belum  semua  anak berinteraksi sosial  secara  merata, lancar,  dan  baik.  Masih  ada kelompok  dalam  kelas  atau  sekolah yang dilatar belakangi oleh kekayaan orang tua, agama, dll.
b.	Hubungan  sosial  yang  harmonis belum  terwujud  dengan  baik  antara siswa,  guru  dengan  siswa,  dan sebagainya. Hasil  belajar  merupakan  tolak  ukur yang  digunakan  untuk  menentukan  tingkat keberhasilan  siswa  dalam  mengetahui  dan memahami suatu materi pelajaran, sehingga seseorang  dikatakan  berhasil  dalam  belajar apabila telah terjadi perubahan tingkah laku dalam  dirinya  baik  dalam  bentuk pengetahuan  dan  keterampilan  maupun dalam sikap dan sifat kerah positif.

Kepercayaan diri merupakan salah stau komponen  yang  mempengaruhi  persepsi terhadap  tujuan  proses  belajar  mengajar sehingga  terbentuk  sikap  siswa  yang  baik dalam  belajar  matematika  diduga  akan mempengaruhi  hasil  belajar  matematika siswa. Lindefield (1994) menyatakan ada dua jenis :
percaya diri yang cukup berbeda yaitu lahir dan batin adalah percaya yang memberi kepada kita perasaan dan anggapan bahwa kita dalam keadaan baik. Sedangkan percaya diri lahir adalah memungkinkan kita lebih cerdik, terampil dan berperilaku dengan cara yang menunjukkan kepada dunia luar bahwa kita yakin akan diri kita.

Martono (1994) menyatakan :”kadang-kadang ada pula siswa yang tidak yakin akan pekerjaannya sendiri, perbuatan seperti ini tidaklah baik, karena dapat merugikan siswa itu sendiri. Salah satu cara untuk mengantisipasi masalah ini adalah meningkatkan rasa percaya diri”. Kepercayaan diri atau keyakinan diri diartikan sebagai suatu kepercayaan terhadap diri sendiri yang dimiliki setiap individu dalam kehidupannya, serta bagaimana individu tersebut memandang dirinya secara utuh dengan mengacu pada konsep diri (Rakhmat, 2000). Lauster, 1994), menyatakan bahwa: 
kepercayaan diri merupakan suatu sikap atau perasaan yakin atas kemampuan diri sendiri sehingga orang yang bersangkutan tidak terlalu cemas dalam tindakan-tindakannya, dapat merasa bebas untuk melakukan hal – hal yang disukainya dan bertanggung jawab atas perbuatannya, hangat dan sopan dalam berinteraksi dengan orang lain, dapat menerima dan menghargai orang lain, memiliki dorongan untuk berprestasi serta dapat mengenal kelebihan dan kekurangannya.

Kepercayaan diri akan memperkuat motivasi mencapai keberhasilan, karena semakin tinggi kepercayaan terhadap kemampuan diri sendiri, semakin kuat pula semangat untuk menyelesaikan pekerjaannya. Kemauannya untuk mencapai apa yang menjadi sasaran tugas juga akan lebih kuat. Berarti ia juga mempunyai komitmen kuat untuk bekerja dengan baik, supaya penyelesaian pekerjaannya berjalan dengan sempurna. Dibandingkan dengan orang lain, biasanya orang semacam ini juga akan lebih cepat menyelesaikan pekerjaannya dan lebih mudah menerima pandangan yang berbeda dengan sudut pandang dirinya. Orang yang selalu curiga atau tidak dapat menerima pendapat yang berbeda dengan pendapatnya biasanya khawatir pendapatnya akan lebih jelek dari pendapat orang lain.Menurut Lauster (Fasikhah, 1994), terdapat beberapa karakteristik untuk menilai kepercayaan diri individu, diantaranya:
(a)	Percaya kepada kemampuan sendiri, yaitu suatu keyakinan atas diri sendiri terhadap segala fenomena yang terjadi yang berhubungan dengan kemampuan individu untuk mengevaluasi serta mengatasi fenomena yang terjadi tersebut, (b) Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan, yaitu dapat bertindak dalam mengambil keputusan terhadap apa yang dilakukan secara mandiri tanpa banyak melibatkan orang lain. Selain itu, mempunyai kemampuan untuk meyakini tindakan yang diambilnya tersebut, (c) Memiliki konsep diri yang positif, yaitu adanya penilaian yang baik dari dalam diri sendiri, baik dari pandangan maupun tindakan yang dilakukan yang menimbulkan rasa positif terhadap diri sendiri, (d). Berani mengungkapkan pendapat, yaitu adanya suatu sikap untuk mampu mengutarakan sesuatu dalam diri yang ingin diungkapkan kepada orang lain tanpa adanya paksaan atau hal yang dapat menghambat pengungkapan perasaan tersebut.
Kepercayaan diri termasuk salah  satu aspek psikologi merupakan modal untuk meyakini kemampuan dan usaha-usaha yang telah dicapai juga untuk meningkatkan kualitas belajar  seorang siswa. Banyak diantara siswa yang kurang yakin dalam kemampuan terhadap yang dilakukannya, selalu merasa ragu menjawab pertanyaan walaupun sebelumnya mungkin telah mempersiapkan diri sebaik-baiknya untuk keragu-raguan seperti ini sangat mempengaruhi kepercayaan diri dalam menjawab pertanyaan guru. Oleh karena kurang kepercayaan diri terhadap kemampuan dirinya maka siswa merasa tidak tenang, tidak sanggup dan selalu khawatir dalam setiap kegiatan belajar yang dilakukannya.
Banyak masalah yang timbul karena seseorang tidak percaya pada dirinya sendiri. Siswa yang menyontek merupakan salah satu contoh bahwa siswa tersebut tidak percaya pada kemampuan dirinya sendiri, tetapi lebih menggantungkan kepercayaan kepada pihak lain. Misiak dan Sexton (1973) menyatakan : “orang yang punya kepercayaan diri adalah orang yang yakin akan kemampuan dirinya, orang yang mandiri, yang tidak suka meminta bantuan orang lain” orang yang mempunyai kepercayaan diri dalam melakukan sesuatu kegiatan tidak bertanya kepada orang lain apakah yang dikerjakannya itu perlu atau tidak, apakah yang dikerjakan itu benar atau tidak. Dengan kata lain orang yang punya kepercayaan diri adalah orang yang mempunyai kemandirian, tidak tergantung kepada pihak lain dalam melakukan suatu kegiatan.
Kepercayaan kepada diri sendiri perlu dilatih dan juga harus di barengi dengan suatu keyakinan akan kemampuan diri. Ada siswa yang kurang percaya kepada dirinya, atau kurang terlatih dan tidak pernah mengulangi pelajaran dengan kata lain siswa tidak belajar dengan sungguh-sungguh. Bagi seorang siswa seperti itu perlu suatu bantuan dengan memotivasi dirinya, untuk mengatasi kelemahan tersebut dengan meyakinkan diri bahwa dia memiliki kemampuan untuk belajar. Hal itu juga di perlukan dalam pelajaran matematika sekarang sehingga tidak timbul kecemasan pada saat mempelajarinya.
Kecemasan-kecemasan siswa dapat ditimbulkan karena rasa ketidak mampuan yang mungkin didapatnya dari kakak kelasnya, dan juga informasi yang diterimanya dari setiap orang menyatakan matematika itu sangat sulit, sekarang ditimbul kecemasan di dalam belajar, padahal kecemasan merupakan salah satu musuh dari kepercayaan diri.
Kepercayaan diri akan mempengaruhi tingkah laku siswa bila kepercayaan dari siswa tinggi maka siswa tersebut berusaha semampunya untuk dapat mengerjakan soal-soal matematika, sebaliknya bila kepercayaan diri siswa rendah, maka siswa tersebut akan bersikap ragu, pesimis terhadap apa yang dikerjakannya, untuk itu diperlukan suatu persepsi yang baik terhadap mata pelajaran, dengan demikian diharapkan siswa dapat menyenangi dan dapat memakai pelajaran-pelajaran dengan baik. Menurut Hartono (1994) ciri orang yang memiliki kepercayaan diri adalah :
1) Berani menyatakan pendapat, 2) Selalu optimis dalam mengerjakan suatu pekerjaan, 3) Bersifat kreatif dan dinamis, 4) Memiliki harga diri yang positif, 5) Memandang segala sesuatu secara positif, 6) Menghargai keberadaan orang lain, 7) Tenang dalam menghadapi segala permasalahan yang dihadapinya.
Sementara itu Hakim (2002) mengatakan bahwa individu yang memiliki ciri kepercayaan diri adalah : 1) Individu tersebut tampak selalu gembira, 2) Selalu optimis dalam setiap kesempatan, 3) Berani bertanggung jawab atas perbuatan yang dihadapinya, 4) Bersifat toleransi terhadap orang lain, 5) Tidak mementingkan diri sendiri, dan 6) Selalu berpikir positif terhadap orang lain sedangkan ciri-ciri orang yang memiliki percaya diri menurut Frandson (1967) adalah sebagai berikut : a) Berani mengungkapkan pendapat, b) Jujur dalam mengerjakan tugas, c) Bertanggung jawab, d) Meiliki rasa menghargai, e) Tabah dalam menghadapi tantangan disegala bidang, dan f) Tidak merasa rendah diri dilingkungan kawan – kawan.

Dari uraian diatas jelas kelihatan perbedaan antara orang yang memiliki kepercayaan diri dengan yang tidak memiliki percaya diri dalam perbuatannya. Mereka yang memiliki rasa percaya diri yang tinggi tidak pernah bersikap pasif, mengisi waktunya dengan kegiatan-kegiatan yang diinginkan untuk diraihnya atau dengan perbuatan lain : a) tahu apa yang diinginkan, b) mencerminkan kemampuan dalam bentuk prestasi, c) mengambil keputusan, dan, d) bertindak atas dasar keputusan yang diambilnya
Dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri individu yang memiliki kepercayaan diri adalah sebagai berikut : 1) selalu optimis dalam mengerjakan sesuatu, 2) bersidat kreatif dan dinamis, 3) memiliki harga diri yang positif, 4) memandang segala sesuatu dengan positif, 5) menghargai orang lain, 6) selalu bersikap tenang dalam menghadapi permasalahan, 7) berani bertanggung jawab, 8) bersifat toleransi terhadap orang lain, dan 9) memiliki kemampuan berkomunikasi dan bersosialisasi. Aspek-aspek ini jugalah yang dijadikan indikator dalam pembuatan kuesioner kepercayaan diri di penelitian ini.

C.	Pembelajaran Berbasis Masalah ( Problem Based Learning )
Model pembelajaran berbasis masalah merupakan sebuah model pembelajaran yang menyajikan masalah kontekstual sehingga merangsang siswa untuk belajar. Dalam kelas yang menerapkan pembelajaran berbasis masalah, siswa bekerja dalam tim untuk memecahkan masalah dunia nyata. Guru atau fasilitator  memberikan konsep dasar, petunjuk, referensi, atau link dan skill yang diperlukan dalam pembelajaran tersebut. Hal ini dimaksudkan agar siswa lebih cepat masuk dalam atmosfer pembelajaran dan mendapatkan peta yang akurat tentang arah dan tujuan pembelajaran
Arends dalam Trianto (2008) bahwa pembelajaran berbasis masalah dirancang terutama untuk membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir, keterampilan menyelesaikan masalah, mempelajari keterampilan sosial dan intelektualnya, dengan mengalaminya situasi riil atau situasi yang disimulasikan dan menjadi pelajaran mandiri dan otonom.
Dalam artikel: Wood (Leeds LS2 9JT 30April 2004). Diambil tanggal 20 Oktober 2008, dikatakan  “PBL embrace the principles of good learning and teaching. It is student directed (wich encourages-self-sufficienty and is preparation for life-long learning), and promotes active and deep learning.” Problem Based Learning menganut prinsip-prinsip belajar dan mengajar yang baik. PBL berpusat pada siswa (mengarahkan / mendorong siswa untuk mengembangkan diri dan mempersiapkan siswa untuk belajar sepanjang hayat), mengembangkan belajar yang aktif dan mendalam.
Langkah-langkah Operasional  dalam  Proses Pembelajaran
1.	Pendefinisian Masalah 
Dalam langkah ini fasilitator menyampaikan skenario atau permasalahan dan siswa melakukan berbagai kegiatan brainstorming dan semua anggota kelompok mengungkapkan pendapat, ide, dan tanggapan terhadap skenario secara bebas, sehingga dimungkinkan muncul berbagai macam alternatif pendapat.
2.	Pembelajaran mandiri
Siswa mencari berbagai sumber yang dapat memperjelas isu yang sedang diinvestigasi. Sumber yang dimaksud dapat dalam bentuk artikel tertulis yang tersimpan di perpustakaan, halaman web, atau bahkan pakar dalam bidang yang relevan.
3.	Tahap investigasi
Tahap investigasi memiliki dua tujuan utama, yaitu: (1) agar siswa mencari informasi dan mengembangkan pemahaman yang relevan dengan permasalahan yang telah didiskusikan di kelas, dan (2) informasi dikumpulkan dengan satu tujuan yaitu dipresentasikan di kelas dan informasi tersebut haruslah relevan dan dapat dipahami.
4.	 Pertukaran Pengetahuan
Setelah mendapatkan sumber untuk keperluan pendalaman materi dalam langkah pembelajaran mandiri, selanjutnya pada pertemuan berikutnya siswa berdiskusi dalam kelompoknya untuk mengklarifikasi capaiannya dan merumuskan solusi dari permasalahan kelompok. Pertukaran pengetahuan ini dapat dilakukan dengan cara peserrta didik berkumpul sesuai kelompok dan fasilitatornya.
5.	Penilaian
Penilaian dilakukan dengan memadukan tiga aspek pengetahuan (knowledge), kecakapan (skill), dan sikap (attitude). 
Contoh Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based Learning).Sebelum memulai proses belajar-mengajar di dalam kelas, siswa terlebih dahulu diminta untuk mengobservasi suatu fenomena terlebih dahulu. Kemudian siswa diminta mencatat masalah-masalah yang muncul. Setelah itu tugas guru adalah merangsang siswa untuk berpikir kritis dalam memecahkan masalah yang ada. Tugas guru adalah mengarahkan siswa untuk bertanya, membuktikan asumsi, dan mendengarkan pendapat yang berbeda dari mereka. 
Contoh Penerapan:
Memanfaatkan lingkungan siswa untuk memperoleh pengalaman belajar. Guru memberikan penugasan yang dapat dilakukan di berbagai konteks lingkungan siswa, antara lain di sekolah, keluarga dan masyarakat. Penugasan yang diberikan oleh guru memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar diluar kelas. Siswa diharapkan dapat memperoleh pengalaman langsung tentang apa yang sedang dipelajari. Pengalaman belajar merupakan aktivitas belajar yang harus dilakukan siswa dalam rangka mencapai penguasaan standar kompetensi, kemampuan dasar dan materi pembelajaran.
Maka peneliti merumuskan tujuan penerapan Problem Based Learning sebagai berikut :
1.	Siswa memperoleh pengetahuan dasar (basic sentences) yang berguna untuk memecahkan masalah-masalah yang dijumpainya.
2.	Student-centered: siswa belajar secara aktif dan mandiri (sebagai adult learner) dengan sajian materi terintegrasi (horisontal dan vertikal) dan relevan dengan real setting (profesionalissm)
3.	Siswa mampu berpikir kritis mengembangkan inisiatif
4.	Terjadi perubahan paradigma pengajar sebagai fasilitator
5.	Pembelajaran berfokus pada kebermaknaan, bukan fakta (bukan sekedar menghafal tetapi menggunakan informasi untuk memecahkan masalah sehingga informasi tersebut lebih bermakna)
6.	Meningkatkan kemampuan siswa untuk berinisiatif (karena ada kesempatan untuk belajar mandiri dan kerja kelompok diskusi)
7.	Mengembangkan keterampilan dan pengetahuan siswa baik dalam mencari informasi maupun keterampilan menyelesaikan masalah dengan menggunakan pengetahuannya untuk mengkonstruksi pengetahuan yang baru.

Kelebihan-kelebihan metode Problem Based Learning antara lain :
1.	Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir logis, menumbuhkan inisiatif siswa dalam bekerja, motivasi internal untuk belajar, dan dapat mengembangkan hubungan interpersonal dalam bekerja kelompok .
2.	 Dengan Problem Based Learning akan terjadi pembelajaran  bermakna. Siswa  yang belajar memecahkan suatu masalah maka mereka akan menerapkan pengetahuan yang dimilikinya atau berusaha mengetahui pengetahuan yang diperlukan. Belajar dapat semakin bermakna dan dapat diperluas ketika siswa berhadapan dengan situasi di mana konsep diterapkan.
3.	Dalam situasi Problem Based Learning peserta     didik mengintegrasikan pengetahuan dan ketrampilan secara simultan dan mengaplikasikannya dalam konteks yang relevan.
4.	Problem Based Learning bertujuan agar siswa memperoleh dan membentuk pengetahuannya secara efisien dan terintegrasi.
Tabel 2.1
Tahap - tahap Model Pembelajaran berbasis masalah

Tahap ke	Indikator	Aktifitas guru
1	Orientasi siswa pada masalah	Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan perangkat yang dibutuhkan, memotivasi siswa agar terlibat dalam aktifitas penyelesaian masalah yang dipilihnya.
2	Mengorganisir siswa untuk belajar	Guru membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisir tugas belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut
3	Membimbing penyelidikanindividual dan kelompok	Guru mendorong siswa untukmengumpulkan informasi yang sesuai dan melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan penjelasan serta penyelesaian masalahnya.
4	Mengembangkan danmenyajikan hasil karya	Guru membantu siswa untukmerencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan danmembantu mereka untuk berbagi tugas dan temannya.
5	Menganalisis danmengevaluasi prosespemecahan masalah	Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasiterhadap penyelidikan proses yangdigunakan.
( Rusman, 2010)
D.	Penelitian yang relevan
Penelitian yang dilakukan oleh  Rizka Vitasari, Joharman, Kartika Chrysti Suryandari ( 2013 ) dengan judul peningkatan keaktifan dan hasil belajar matematika melalui model problem based learning siswa kelas V SD Negeri 5 Kutosari. Hasil penelitian penerapan model Problem Based Learning dalam peningkatan keaktifan dan hasil belajar matematika siswa kelas V SD Negeri 5 Kutosari yang dilaksanakan dalam dua siklus maka dapat disimpulkan bahwa: (1) Langkah-langkah penerapan model Problem Based Learning terdiri dari tujuh langkah yaitu: (a) orientasi masalah, (b) menjelaskan tujuan pembelajaran, (c) klarifikasi istilah, (d) pengorganisasian belajar siswa, (e) penyelidikan dan diskusi, (f) melaporkan hasil diskusi, dan (g) analisis proses pemecahan masalah. (2) Pembelajaran matematika dengan menerapkan model Problem Based Learning dapat meningkatkan keaktifan matematika siswa kelas V SD Negeri 5 Kutosari, Kebumen. (3) Pembelajaran matematika dengan menerapkan model Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas V SD Negeri 5 Kutosari, Kebumen 
                        Dalam penelitian yang dilakukan oleh Haninda Bharata ( 2013 ) dari Universitas Pendidikan Indonesia dalam judul implementasi pembelajaran berbasis masalah dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa SMP, yang dilaksanakan di tiga sekolah menghasilkan di sekolah SMP Unggul sangat baik dengan gain peningkatan rata-rata hasil belajar 50,78, di RSSN pelaksanaannya sudah baik dengan gain peningkatan rata-rata hasil belajar 44,20 dan di SPM dengan gain peningkatan rata-rata hasil belajar 24,82, sehingga dapat direkomendasikan untuk diterapkan dalam pembelajaran di sekolah.
 Dalam penelitian yang dilakukan oleh Ani Minarni (2013) dari kampus UPI dengan judul pengaruh pembelajaran berbasis masalah terhadap kemampuan pemahaman matematis (KPM), kemampuan pemecahan masalah matematis(KPS) dan ketrampilan sosial (KS) siswa SMP menemukan (1) Secara keseluruhan KPM, KPS dan KS siswa yang mendapat pendekatan PBL signifikan lebih baik dari pada siswa yang mendapat pembelajaran biasa, (2) Tidak terdapat interaksi ( pengaruh gabungan ) antara faktor pembelajaran dan KAM terhadap capaian KPM, KPS dan KS siswa, (3) Tidak terdapat interaksi ( pengaruh gabungan ) antara faktor pembelajaran dan level sekolah terhadap capaian KPS maupun terhadap KP siswa, (4) Pada kategori KAM    ( tinggi, sedang ) dan pada level sekolah ( atas, tengah ) KPM siswa yang mendapat pendekatan PBL signifikan lebih baik dari pada siswa yang mendapat pembelajaran biasa , hal tersebut tidak terjadi pada kategori KAM rendah, (5) Pada masing-masing kategori KAM ( tinggi, sedang, rendah ) dan pada masing-masing level sekolah ( atas, tengah ) KPS siswa yang mendapat  pendekaan PBL signifikan lebih baik dari pada siswa yang mendapat pembelajaran biasa, (6) Pada masing-masing kategori KAM (sedang, rendah) , KS siswa yang mendapat pendekatan PBL lebih baik dari pada siswa yang mendapat pembelajaran biasa , tetapi tidak terjadi pada kategori KAM tinggi, (7) Pada sekolah level tengah , KS siswa yang mendapat pendekatan PBL lebih baik dari pada siswa yang mendapat pembelajaran biasa , tetapi tidak terjadi pada sekolah level atas.  
Sedangkan untuk percaya diri hasil penelitian dari Hj. Nur’asyah
( 2005 ) dari program Pascasarjana Universitas Negeri Medan dengan judul  hubungan kepercayaan diri dan persepsi siswa terhadap matematika dengan hasil belajar matematika di SMP Negeri se kota Medan menghasilkan (1) Terdapat hubungan kepercayaan diri dengan hasil belajar, (2) Terdapat hubungan persepsi siswa terhadap matematika dengan hasil belajar matematika, (3) Terdapat hubungan kepercayaan diri dan persepsi siswa terhadap matematika dengan hasil belajar matematika.
            Hasil penelitian dari Wulan Eka Putri dari Universitas Bung Hatta  yang berjudul pengaruh kepercayaan diri siswa dalam belajar matematika terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMPN 1 Tilatang Kamang menghasilkan kepercayaan diri siswa berpengaruh positif terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMPN 1 Tiltang Kamang.
           Hasil penelitian tersebut akan digunakan sebagai pendukung, penguat argumentasi, dan sebagai bahan rujukan penelitian ini. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada variabel terikat serta subyek penelitian yang digunakan.

E.	Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir merupakan alur penelitian. Kerangka penelitian merupakan gambaran peneliti mengenai variabel-variabel yang terdapat dalam penelitian ini. 







Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran
       Keterangan variabel :
-	Variabel bebas   : Problem Based Learning
-	Variabel terikat  : hasil belajar dan percaya diri
-	Variabel kontrol : KAM

F.	Hipotesis Penelitian
Berdasarkan uraian tentang landasan teori, kerangka berfikir dan penelitian yang relevan, dapat diajukan hipotesis sebagai berikut:
1.	Hasil belajar matematika siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran berbasis masalah lebih tinggi dari hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan model pembelajaran konvensional.
2.	Percaya diri siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran berbasis masalah lebih tinggi dari hasil belajar matematika siswa yang  diajar dengan model pembelajaran konvensional.
3.	Terdapat interaksi antara kemampuan awal matematis siswa dengan model pembelajaran .
4.	Terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan hasil belajar dan percaya diri siswa. 
5.	Terdapat korelasi antara hasil belajar dan percaya diri siswa

G.	 Metode Penelitian
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini secara kuantitatif. Dari hasil belajar matematika diperoleh nilai hasil tes yaitu pretest dan postest sedangkan dari percaya diri siswa diperoleh melalui hasil pengisian angket .
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